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This research aim to prove the effect of audit opinion, management changes, financial distress, company growth, and company size on voluntary auditor switching. An analytical technique employed is logistic regression analysis. This research using manufactured company listed in Indonesian Stock Exchange (BEI) which taken by purposive sampling method. During six years observations, there were 465 companies and only 74 companies (15.91%) of the observed company have changed their auditor. it was found that only audit opinion and company size variable that affect public company to change their auditor. The other three variable were not statistically significant. 
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Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori agensi bahwa perusahaan  merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara pemilik sumber daya ekonomi (principal) dan manajer (agent) yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Hubungan keagenan ini menimbulkan dua permasalahan yaitu terjadinya asimetri informasi dan konflik kepentingan antara agen dan principal. Asimetri informasi terjadi karena agent memiliki lebih banyak informasi terkait posisi keuangan dan laporan operasi perusahaan sedangkan konflik kepentingan terjadi karena perbedaan tujuan antara manajemen sebagai agen dan pemilik (principal). Konflik dimungkinkan terjadi apabila tindakan manajemen tidak selaras dengan tujuan pemilik.

Untuk mengurangi masalah keagenan ini muncul apa yang disebut sebagai biaya keagenan (agency cost) yang terdiri dari monitoring cost, bonding cost, dan residual loss (Jensen dan Meckling, 1976). Monitoring cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku agent. Salah satu contoh biaya monitoring ini adalah biaya audit. Audit atas laporan keuangan perusahaan dianggap sebagai salah satu bentuk pengawasan principal terhadap agent. 

Perusahaan yang telah menemukan kecocokan dengan auditornya akan cenderung untuk menggunakan jasa auditor yang sama untuk tahun buku berikutnya. Lama pemakaian jasa audit (audit tenure) oleh klien yang sama ini dapat mempengaruhi independensi auditor. Untuk mencegah hal tersebut, pemerintah telah membuat regulasi yang mengatur pembatasan masa pemberian jasa audit laporan keuangan untuk klien yang sama.

PMK Nomor 17/PMK.01/2008 lebih lanjut dalam pasal no. 3 mengatur tentang pembatasan masa pemberian jasa audit. Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Selanjutnya diperkenankan melakukan perikatan kembali setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut.

Pergantian auditor karena batasan regulasi (mandatory) dianggap sebagai sesuatu yang wajar, akan tetapi apabila pergantian auditor karena keinginan dari perusahaan (voluntary switching) sebelum batas waktu yang diperbolehkan regulasi dapat diartikan sebagai sinyal positif atau sinyal negatif. Apakah penggantian ini sebagai sinyal positif dari perusahaan untuk mencari auditor pengganti dengan kualitas/reputasi yang lebih baik ataukah sinyal negatif bahwa perusahaan sedang mengalami masalah sehingga mencari auditor pengganti yang reputasinya dibawah auditor sebelumnya untuk mendapatkan opini tanpa modifikasi (wajar tanpa pengecualian).

Penelitian ini lebih lanjut bertujuan untuk memahami fenomena penyebab pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan. Fokus penelitian ini adalah pergantian auditor yang dilakukan secara sukarela sebelum batas waktu yang diperbolehkan (voluntary auditor switching). Voluntary audit switching dalam penelitian ini mengacu pada penggantian auditor karena keinginan klien audit sebelum batas masa pemberian jasa oleh auditor yakni 6 (enam) tahun.

1.2	Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	 Apakah audit opinion berpengaruh positif terhadap pergantian auditor secara sukarela (voluntary auditor switching)?
2.	 Apakah management changes berpengaruh positif terhadap pergantian auditor secara sukarela (voluntary auditor switching)?
3.	 Apakah financial distress berpengaruh positif terhadap pergantian auditor secara sukarela (voluntary auditor switching)?
4.	 Apakah company growth berpengaruh positif terhadap pergantian auditor secara sukarela (voluntary auditor switching)?
5.	 Apakah company size berpengaruh negatif terhadap pergantian auditor secara sukarela (voluntary auditor switching)?

1.3	Tujuan Khusus dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan aspek-aspek yang dipertimbangkan perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk mengganti auditornya secara sukarela (voluntarily)
Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai input bahan pertimbangan bagi investor dan juga auditor mengenai aspek apa saja yang mungkin menjadi penyebab perusahaan melakukan pergantian auditor (auditor switching) secara sukarela.
1.4	Batasan Penelitian
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:
1.	Faktor yang akan diteliti yakni audit opinion, management changes, financial distress, company growth, dan company size.




Laporan keuangan auditan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban manajemen sebagai agen kepada para pemegang saham (shareholders). Laporan keuangan auditan diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dengan para pemegang sahamnya. Manajemen tentunya mengharapkan auditor untuk memberikan opini wajar tanpa syarat (unqualified opinion) atas laporan keuangannya. Manajemen perusahaan yang menemukan kecocokan dengan auditornya cenderung akan menggunakan auditor yang sama di tahun buku berikutnya. Di sisi lain, auditor yang menangani klien audit yang sama setiap tahunnya mungkin menghadapi masalah independensi. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah telah menerapkan peraturan pembatasan masa pemberian jasa audit untuk klien yang sama. Regulasi ini dimaksudkan untuk mencegah terganggunya independensi auditor karena hubungan yang terjalin baik dengan klien auditnya.

2.1.1 Regulasi Jasa Akuntan Publik (Terkait Audit Tenure)
 Regulasi jasa Akuntan Publik di Indonesia diatur oleh pemerintah dalam Keputusan Menteri Keuangan  No.43/KMK.017/1997 yang mengalami beberapa kali perubahan yakni dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999 dan dirubah kembali dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 423/KMK.06/2002. Keputusan Menteri Keuangan No. 423/KMK.06/2002 ini menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik dapat memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas maksimal 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan untuk Akuntan Publik maksimal 3 (tiga) tahun berturut-turut.

Pembatasan masa pemberian jasa audit diperbaharui kembali dengan Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008. Perubahan atas peraturan sebelumnya terdapat di pasal 3 (tiga) yang menyebutkan bahwa masa pemberian jasa dapat diberikan kepada klien audit maksimal 6 (enam) tahun berturut-turut untuk KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut untuk Akuntan Publik. Pembatasan masa pemberian jasa audit (audit tenure) dilakukan untuk tetap menjaga independensi auditor.

2.1.2 Praktik Auditor switching
Pergantian auditor dapat dilihat dari dua sisi yakni dari sisi klien dan dari sisi auditor itu sendiri. Auditor switching bisa terjadi karena beberapa faktor. Faktor pertama yang mungkin terjadi adalah perusahaan berusaha untuk mencari kualitas auditor yang lebih baik untuk memberikan kualitas informasi laporan keuangan yang lebih baik bagi kreditor, investor, dan regulator (Schwartz dan Menon, 1985). Faktor kedua yang  mungkin dihadapi perusahaan adalah perusahaan berusaha untuk melakukan opinion shopping. Hal ini dapat dilakukan apabila perusahaan berusaha untuk menyembunyikan “berita buruk” untuk menghindari opini going concern (Chow dan Rice, 1982).

Manajer cenderung untuk melakukan perilaku opportunistik untuk memilih auditor dengan kualitas yang lebih rendah dengan tujuan untuk melakukan manajemen laba dan atau meninggikan nilai aset. Davidson et al. (2006) mendokumentasikan hubungan positif antara discretionary current accrual dengan qualified opinion untuk perusahaan-perusahaan yang mengganti auditornya dari Big N auditor ke non Big N auditor. Alasan lain adanya pergantian auditor adalah untuk mengurangi biaya audit (Johnson dan Lys 1990; Ettredge et al. 2007). Biaya audit yang lebih rendah dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan tetapi di sisi lain dapat menurunkan kualitas audit. Pergantian auditor juga dapat terjadi karena adanya regulasi yang membatasi masa pemberian jasa audit (mandatory switching) seperti yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008. 

Pergantian auditor juga dimungkinkan karena keinginan dari auditor sendiri (auditor resignation). Hal ini dapat terjadi apabila risiko klien dinilai tinggi, kualitas auditor yang tidak sesuai dengan klien, atau fee yang dibayarkan tidak sebanding dengan risiko audit yang auditor temukan selama melakukan pengauditan (Vivek Mande & Myungso Soon, 2011).

2.1.3 Auditor Opinion
Hasil akhir dari pekerjaan audit adalah sebuah laporan audit yang merupakan opini auditor atas kewajaran laporan keuangan perusahaan. Chadegani et al (2011), perusahaan akan memberhentikan auditornya apabila perusahaan mendapatkan opini qualified. Opini audit yang sudah  dimodifikasi dapat menjadi indikasi adanya masalah dalam laporan keuangan sehingga sehingga dipandang sebagai sinyal negatif oleh investor (Sumadi, 2011). 
	
2.1.4 Management Changes
Management changes (pergantian manajemen) dapat terjadi karena manajemen yang mengundurkan diri maupun dari keputusan pemegang saham (RUPS) yang berkeinginan untuk mengganti manajemen perusahaan. Sebagai agen, manajemen akan berusaha mencari auditor yang selaras dengan kebijakan dan pelaporan akuntansi perusahaan. Apabila terjadi pergantian manajemen, baik pergantian Direksi maupun Komisaris, maka terdapat kemungkinan perusahaan juga melakukan perubahan kebijakan (Ni Kadek Sinarwati, 2010). Perubahan kebijakan dapat mencakup kebijakan akuntansi perusahaan. Sebagai akibat dari adanya perubahan kebijakan tersebut, manajemen juga dimungkinkan melakukan penggantian auditornya apabila dinilai auditor sebelumnya tidak sepakat dengan kebijakan baru yang diambil perusahaan.

2.1.5 Financial Distress
Pergantian auditor dapat terjadi pula karena ketidakmampuan perusahaan membayar fee audit. Ketidakmampuan membayar fee terkait dengan kesulitan keuangan yang sedang dialami perusahaan (Evi Dwi Wijayani dan Indira, 2010). Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan akan mendorong manajemen untuk melakukan pergantian auditor/KAP dengan size atau reputasi yang lebih rendah dari auditor sebelumnya. Pergantian auditor ini dimaksudkan untuk menurunkan biaya audit yang harus ditanggung perusahaan.

2.1.6 Company Growth
Semakin kompleks operasi bisnis suatu perusahaan akan meningkatkan kebutuhan perusahaan menggunakan KAP dengan reputasi yang lebih baik untuk mengurangi biaya keagenan. Perusahaan akan cenderung mengganti auditornya apabila dianggap KAP sebelumnya tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan klien (Watts dan Zimmerman et al. dalam Abu Tahir Abdul Nasser et al. 2006)

Carpenter dan Strawser (1971) menemukan bahwa sebelum masa IPO, perusahaan akan cenderung lebih sering mengganti auditornya. Perusahaan akan mengganti auditornya dengan auditor yang reputasinya lebih baik. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan karena perusahaan menyakini kondisi keuangan perusahaan sedang baik.

2.1.7 Company Size
Perusahaan yang besar biasanya menggunakan KAP dengan reputasi yang baik. Hal ini dikarenakan kompleksitas transaksi perusahaan dan tuntutan yang lebih besar dari pemegang saham bagi manajemen untuk menyediakan laporan keuangan yang berkualitas. oleh karena itu, perusahaan dengan size yang besar cenderung kecil kemungkinannya untuk melakukan penggantian auditor dengan alasan untuk menjaga kualitas laporan keuangan dan mengurangi agency cost

2.2  Penelitian Sebelumnya
Istainul Khasanah dan Joicenda Nahumury (2013) menguji pengaruh opini audit, pergantian manajemen ukuran KAP, Persentase ROA, Financial Distress, dan Pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching. Dalam penelitian ini, hanya ukuran KAP yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching. Schwartz dan Menon (1995) menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami kebangkrutan mendorong untuk melakukan auditor switching. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di New York Stock Exchange periode 1974-1982.

Sejalan dengan penelitian Schwartz dan Menon (1995), penelitian Ismail et al. (2008) yang dilakukan pada perusahaan publik di Malaysia juga membuktikan bahwa potensi kebangkrutan menjadi faktor pendorong terjadinya pergantian auditor. Carpenter dan Strawser (1971) menemukan bahwa sebelum masa IPO, perusahaan akan cenderung lebih sering mengganti auditornya. Perusahaan akan mengganti auditornya dengan auditor yang reputasinya lebih baik. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan. 

Healy dan Lys (1986) menemukan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi  cenderung untuk mempertahankan auditornya (Big 4). Perusahaan dengan pertumbuhan yang lambat cenderung untuk melakukan pergantian ke auditor non Big 4.
Hudaib dan Cooke (2005) menemukan hubungan positif antara perubahan Direksi/CEO dengan auditor switching. 


Tabel 2.1 Ringkasan Beberapa Penelitian Auditor Switching di Indonesia

2.3	Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah dikembangkan sebelumnya, maka hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut:
H1: Audit  Opinion berpengaruh positif terhadap Auditor Switching
H2: Management Changes berpengaruh positif terhadap Auditor   
      Switching
H3: Financial Distress berpengaruh positif terhadap Auditor 
       Switching
H4: Company Growth berhubungan positif dengan Auditor Switching
H5: Company size berhubungan negatif dengan Auditor Switching

2.4 Model Penelitian
Model penelitian ini sebagai berikut:





Penelitian menggunakan sumber data sekunder dari situs resmi www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​). Data yang diambil adalah data laporan keuangan yang telah diaudit (audited financial statements). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh emiten yang terdaftar di BEI periode 2008 – 2013. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah metode purposive sampling yakni emiten yang bergerak di bidang manufaktur. Periode tahun 2008 dipilih karena merupakan awal diberlakukannya PMK No.17/KMK.01/2008.

3.2 Pengembangan Instrumen
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

3.3 Teknik Analisis Data
Metode analisis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistic (logistic regression). Model penelitian adalah sebagai berikut:
Ln = b0 + b1 AO + b2 MC + b3 FD + b4CG + b5CS + e
Keterangan :










4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Gambaran Umum Data Penelitian





Analisis Data dan Pembahasan
Langkah-langkah analisis data:
a.	Menilai Model Fit
Hipotesis untuk menilai model fit adalah 
H0	: Model yang dihipotesakan fit dengan data
Ha	: Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data
Untuk menilai model fit, digunakan Hosmer and Lemeshows  test. Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness-of-fit test statistics lebih besar dari 0.05, maka hipotesis nol diterima yang berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.
Berikut disajikan tampilan output E-views yang menunjukkan besarnya HL statistics sebesar  9.0783 dengan probabilitas signifikansi 0.3357 yang nilainya di atas 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model dapat diterima.


Gambar 4.1 Uji Model Dengan Hosmer-Lemeshow Test


b.	Estimasi Parameter dan Interpretasinya
Berikut disajikan tampilan output estimasi Logistic regression:
Gambar 4.2 Hasil Estimasi Logistics Regression

Hasil estimasi logistics regression di atas menunjukkan bahwa hanya 2 (dua) variabel yang signifikan pada α  sebesar 5%. Dua variabel tersebut yakni audit opinion dengan nilai prob. sebesar 0.0153 dan variabel size dengan nilai prob sebesar 0.0212.

Output logistics regression pada Eviews menyediakan nilai McFadden RSquared yang merupakan ukuran yang analog dengan R2 pada regresi OLS sehingga sering disebut pseudo R2. Nilai McFadden RSquared dalam penelitian ini seperti terlihat dalam Gambar 4.2 adalah sebesar 0.038651 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 3.86%, sedangkan 96.14% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
Dengan demikian, logistics regression dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
Ln  = 2.064292 + 0.652514 AO + 0.282471 MC + 0.017210 FD + 0.406347 CG – 0.366392 SIZE

Pengaruh Audit Opinion pada Voluntary Audit Switching
Hasil penelitian ini mampu membuktikan pengaruh audit opinion terhadap pergantian auditor secara sukarela (VAS). Variabel audit opinion (AO) memiliki nilai koefisien bernilai positif sebesar 0.652514 dan tingkat signifikansi sebesar 0.0153 lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis (Ha) yang diajukan diterima. Hal ini berarti bahwa apabila klien mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian (opini tanpa modiifkasi), maka akan semakin besar kemungkinan klien untuk melakukan pergantian auditor secara sukarela (VAS).

Pengaruh Management Changes pada Voluntary Audit Switching
Hasil penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh pergantian manajemen (MC) terhadap pergantian auditor secara sukarela (VAS). Variabel Management Changes memiliki nilai signifikansi 0.2882 yang lebih besar dari 0.05. Hipotesis kedua penelitian ini ditolak. Koefisien variabel ini bernilai positif sebesar 0.282471.
Jumlah perusahaan yang melakukan pergantian manajemen dari total sampel adalah sebesar 259 (56%). Dari total tersebut, hanya sebesar 46 (18%) perusahaan yang melakukan pergantian auditor. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pergantian manajemen tidak selalu diikuti dengan kebijakan mengganti auditor.






Pengaruh Financial Distress pada Voluntary Audit Switching
Penelitian ini juga tidak berhasil mendukung hipotesis ketiga yang diajukan tentang pengaruh financial distress (FD) terhadap pergantian auditor secara sukarela (VAS). Variabel financial distress memiliki signifikansi 0.6860 yang lebih besar dari 0.05. Koefisien variabel ini bernilai positif sebesar 0.017210.

Hal ini mungkin dapat disebabkan karena keputusan mengganti auditor berhubungan dengan fee auditor yang akan menjadi beban perusahaan. Saat menerima penugasan dari klien yang baru, auditor akan menanggung biaya untuk mendapatkan pengetahuan atas bisnis klien dan biaya litigasi. Risiko litigasi akan meningkat apabila auditor gagal mendeteksi kecurangan yang diakukan klien akibat kurangnya pengetahuan auditor atas bisnis klien. Oleh karena adanya risiko tersebut, auditor akan cenderung untuk menaikkan fee untuk klien baru. Kenaikan fee tersebut dapat menjadi pertimbangan klien yang sedang mengalami kesulitan keuangan untuk tetap menggunakan jasa akuntan sebelumnya.

Pengaruh Company Growth Pada Voluntary Audit Switching
Variabel Company Growth (CG) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.1473 yang lebih besar dari 0.05, hal ini berarti bahwa hipotesis ke-4 tidak didukung. Koefisien variabel ini bernilai positif sebesar 0.406347.









Pengaruh Company Size Pada Voluntary Audit Switching
Hasil penelitian ini mampu membuktikan pengaruh negatif ukuran perusahaan (size) terhadap pergantian auditor secara sukarela (VAS). Variabel Size memiliki nilai signifikansi sebesar 0.0212 lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis ke lima yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Nilai koefisien variabel ini bernilai negatif sebesar -0.366392. Arah koefisien yang negatif sesuai dengan hipotesis yang dikembangkan. Semakin besar ukuran (size) perusahaan akan semakin kecil kecenderungannya untuk melakukan pergantian auditor secara sukarela (VAS).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor audit opinion, management changes, financial distress, company growth, dan size perusahaan terhadap keputusan perusahaan melakukan pergantian auditor secara sukarela (Voluntary Audit Switching). Penelitian mengacu kepada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 yang mencakup peraturan tentang pembatasan masa pemberian jasa audit. Pergantian sukarela diartikan sebagai pergantian auditor sebelum batas maksimal waktu yang diperbolehkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan tersebut.
Berikut kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini:
1.	Variabel audit opinion (AO) secara statistik berpengaruh signifikan terhadap voluntary audit switching (VAS) dengan nilai sig 0.0153 dan koefisien positif sebesar 0.652514. Hal ini berarti bahwa apabila klien mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)  akan cenderung untuk melakukan pergantian auditor di tahun buku selanjutnya.

2.	Variabel Management Changes (MC) secara statistik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap voluntary audit switching (VAS) dengan nilai sig 0.2882 dan nilai koefisien positif sebesar 0.282471. Hal ini berarti bahwa meskipun terdapat pergantian manajemen dalam perusahaan, tidak selalu diikuti dengan perubahan kebijakan penggantian auditor perusahaan. 

3.	Variabel Financial Distress (FD) secara statistik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap voluntary audit switching (VAS) dengan nilai sig 0.6860 dan nilai koefisien positif sebesar  0.017210. Tekanan keuangan yang dihadapi perusahaan diukur dengan rasio Debt to Equity tidak selalu diikuti dengan kebijakan penggantian auditor .

4.	Variabel Company Growth (CG) secara statistik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap voluntary audit switching (VAS) dengan nilai sig 0.1473 dan nilai koefisien positif sebesar 0.406347. Pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan sales/revenues bukan menjadi faktor pertimbangan klien untuk melakukan pergantian auditor.

5.	Variabel Size perusahaan secara statistik berpengaruh signifikan terhadap voluntary audit switching (VAS) dengan nilai sig 0.0212 dan koefisien negatif sebesar -0.366392. Hal ini berarti bahwa semakin besar size suatu perusahaan akan kecil kecenderungannya untuk melakukan pergantian auditor. Perusahaan yang memiliki size besar cenderung akan mempertahankan auditor yang digunakan saat ini. 

5.2	 SARAN
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan yang dapat menjadi masukan di penelitian voluntary audit switching berikutnya. Berikut beberapa saran yang dapat dilakukan dalam penelitian selanjutnya:
1.	Mengingat nilai McFadden R-squared penelitian ini yang nilainya masih kecil yakni sebesar 3.86%, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi pergantian auditor seperti fee audit , reputasi KAP, dan kualitas audit.
2.	Variabel Financial Distress (FD) yang hasilnya tidak signifikan dalam penelitian ini dapat menggunakan ukuran/proksi lain selain Debt to Equity (D/E ratio), karena dimungkinkan perusahaan memilih pembiayaan dengan hutang karena biaya modal hutang yang lebih murah dibandingkan dengan modal dari ekuitas. Alternatif pengukuran financial distress dapat menggunakan Altman Z-score.
3.	Variabel Company Growth (CG) yang tidak signifikan dalam penelitian ini menggunakan ukuran pertumbuhan total sales/revenues tahun t dikurangi total sales/revenues tahun sebelumnya, disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan ukuran pertumbuhan yang lain seperti pertumbuhan aset perusahaan. Hal ini terkait pertumbuhan sales/revenues perusahaan yang tidak selalu diikuti pertumbuhan laba yang didapat perusahaan.
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